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ABSTRAK 
Kipas angin merupakan sebuah alat untuk pendingin udara, penyegar udara, dan pengering. Penggunaan 
kipas angin yang harus menekan tombol on/off membuat seseorang malas untuk bergerak. Penelitian ini 
bertujuan untuk sebagai salah satu usaha dengan kemajuan teknologi untuk memberikan kemudahan dan 
kenyamanan melalui pengembangan sistem alat otomatis pada alat elektronik berupa kipas angin. Komponen 
yang digunakan untuk perancangan sistem adalah modul mikrokontroler arduino uno, modul Bluetooth HC-
05, Sensor gerak PIR (Passive Infrared Receiver) dan telepon pintar berbasis android, sedangkan 
perancangan software menggunakan arduino IDE dan Mit app inventor.  Berdasarkan hasil pengujian, sistem 
pada alat yang dibuat mampu mendeteksi manusia dalam jarak 10 meter dan jangkauan bluetooth 12 meter 
untuk mengendalikan kipas angin melalui smartphone. 
Kata Kunci: Android, Arduino, Pir, Bluetooth 

ABSTRACT 
A fan is a device for air conditioning, air fresheners and dryers. The use of a fan that has to press the on / off 
button makes a person lazy to move. This study aims to be one of the efforts with the advancement of 
technology to provide convenience and comfort through the development of automated tool systems in 
electronic devices such as fans. The components used for system design are Arduino Uno microcontroller 
modules, Bluetooth HC-05 modules, PIR (Passive Infrared Receiver) motion sensors and Android-based 
smart phones, while software design uses the Arduino IDE and Mit Inventor app. Based on the results of the 
test, the system on the device that was made was able to detect humans within 10 meters and a Bluetooth 
range of 12 meters to control the fan through a smartphone. 
Kata Kunci: Android, Arduino, Pir, Bluetooth.  
 
PENDAHULUAN 
  Saat ini penggunaan smartphone yang 
semakin tinggi, serta memiliki peranan yang begitu 
penting bagi manusia dalam segala aspek kehidupan. 
Teknologi tentunya tidak bisa dipisahkan bagi 
manusia. Begitu juga dengan sistem kendali yang 
berbasis mikrokontroler. Dengan adanya kemajuan 
dibidang tersebut, banyak orang yang membuat 

bahkan menghasilkan kreatifitas dan inovasi baru 
untuk kearah yang lebih maju untuk mempermudah 
pekerjaan manusia dan memberikan manfaat besar 
dari segala aspek. Sekarang sudah banyak yang 
memadukan antara smartphone berbasis android 
dengan mikrokontroler yang membantu pengguna 
lebih efektif dan efisien dalam pengontrolan kipas 
angin jarak jauh maupun jarak dekat. 
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METODE PENELITIAN 
  Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat 
sistem alat pengendalian pada kipas angin 
menggunakan passive infrared receiver dan android 
untuk mempermudah aktivitas manusia. Penelitian 
ini menggunakan metode eksperimen (uji coba). 
Eksperimen dilakukan pada perancangan blok-blok 
rangkaian dan software untuk menghasilkan alat 
sebagaimana tujuan awal. Secara umum blok 
diagram dapat dilihat pada Gambar 1, penjelasan 
dari setiap blok gambar tersebut adalah sebagai 
berikut. 

1. Sensor PIR 
Bagian ini berfungsi sebagai pendeteksi 
gerakan manusia didalam suatu ruangan. 

2. Arduino Uno 
Berfungsi sebagai pusat pengelola data, yang 
dimana tugasnya mengelolah semua data 
yang masuk dan data yang keluar. 

3. Bluetooth HC-05 
Bagian ini berfungsi untuk komunikasi data 
nirkabel yang akan mengirim dan menerima 
data dari smartphone kemudian data 
diteruskan ke mikrokontroler dan sebaliknya. 

4. LCD 2 x 16 
LCD digunakan untuk memberikan informasi 
yang berupa text didalam layar lcd. 

5. Smartphone 
Smartphone dengan sistem operasi android ini 
berfungsi untuk komunikasi dengan bluetooth 
HC-05 untuk mengirim data. 

6. Kipas Angin 
Berfungsi untuk sirkulasi dan penyegar udara 
didalam ruangan. 

7. Power Supply 
Berfungsi sebagai sumber tegangan catu daya 
untuk keseluruhan rangkaian. 

8. Relay 
Berfungsi sebagai pengatur hidup dan mati 
pada kipas angin. 

  

Gambar 1. Blok Diagram Perancangan Alat 
Pengendalian Kipas Angin 

Dalam perencanaan sistem akan dibahas 
tentang kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi, 
Agar alat sistem pengendalian kipas angin dapat 
bekerja sesuai dengan apa yang direncanakan, 
diantaranya Arduino UNO dapat dinyalakan 
menggunakan adaptor 5v-12v DC. Jarak tempuh 
antar koneksi sistem pengendalian kipas angin 
maksimal 12 meter. Jarak yang bisa dicapai oleh 
sensor pir yaitu maksimal 10 meter. Smartphone 
android yang digunakan memiliki kapasitas Ram 
minimal 512 MB.Perangkat lunak yang dirancang 
Pada android, menggunakan mit app inventor dalam 
membuat aplikasi berbasis android. pada android 
berfungsi sebagai penerima dan pengolah data yang 
terhubung melalui bluetooth lalu mengirim data ke 
unit control. 
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Gambar 2. Diagram Alir Pemrograman Arduino 

Uno 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Sensor PIR 
  Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
jarak untuk mengukur seberapa jauh sensor pir 
dalam mendeteksi pergerakan manusia. Dalam 
pengujian ini sensor pir memiliki sensitivitas dalam 
3 bagian yaitu rendah, normal, tinggi dan juga 

memiliki time delay dalam 3 bagian yaitu rendah, 
normal, tinggi. 

Tabel 1. Pengujian sensor PIR dengan sensitivitas 
rendah 

Jarak Sensitivitas (Rendah) 
1 meter Terdeteksi 
2 meter Terdeteksi 
3 meter Terdeteksi 
4 meter Terdeteksi 
5 meter Terdeteksi 
6 meter Tidak Terdeteksi 
7 meter Tidak Terdeteksi 
8 meter Tidak Terdeteksi 
9 meter Tidak Terdeteksi 

10 meter Tidak Terdeteksi 
 

Tabel 2. Pengujian sensor PIR dengan sensitivitas 
normal 

Jarak Sensitivitas (Normal) 
1 meter Terdeteksi 
2 meter Terdeteksi 
3 meter Terdeteksi 
4 meter Terdeteksi 
5 meter Terdeteksi 
6 meter Terdeteksi 
7 meter Terdeteksi 
8 meter Terdeteksi 
9 meter Terdeteksi 
10 meter Terdeteksi 

 

Tabel 3. Pengujian sensor PIR dengan sensitivitas 
tinggi 

Jarak Sensitivitas (Tinggi) 
1 meter Terdeteksi 
2 meter Terdeteksi 
3 meter Terdeteksi 
4 meter Terdeteksi 
5 meter Terdeteksi 
6 meter Terdeteksi 
7 meter Terdeteksi 
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8 meter Terdeteksi 
9 meter Terdeteksi 
10 meter Terdeteksi 

 

Pengujian Timer Delay Pada Sensor PIR 

Tabel 4. Pengujian Timer Delay Sensor PIR 
Timer Waktu (menit) 
Rendah 2 menit 
Normal 4 menit 
Tinggi 8 menit 

 

Pengujian Koneksi Bluetooth 

 Pengujian bluetooth dilakukan untuk 
mengetahui seberapa jauh sambungan bluetooth dari 
android ke modul bluetooth pada alat yang 
dibuatSambungan bluetooth akan diatur oleh android 
melalui aplikasi android. Pada aplikasi ini digunakan 
sistem pengendalian kipas angin yang merupakan 
sistem kontrol On/Off untuk mematikan dan 
menghidupkan kipas angin. 

Jarak Sambungan 
Bluetooth 

Konektivitas 

1 meter Terhubung 
2 meter Terhubung 
3 meter Terhubung 
4 meter Terhubung 
5 meter Terhubung 
6 meter Terhubung 
7 meter Terhubung 
8 meter Terhubung 
9 meter Terhubung 
10 meter Terhubung 
11 meter Terhubung 
12 meter Terputus 
13 meter Terputus 
14 meter Terputus 
15 meter Terputus 

Pengujian Aplikasi untuk mematikan dan 
menghidupkan kipas angin 

 

Gambar 3. Aplikasi Kipas Angin 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pembuatan dan perancangan 
sistem pengendalian kipas angin menggunakan 
PIR(Passive Infrared Receiver) dan Arduino 
Berbasis Android, yaitu sebagai berikut : 

1. Sistem pengendalian kipas angin ini 
menggunakan mikrokontroler arduino uno 
sebagai pengendalian utama. Kipas angin ini 
menggunakan sensor pir untuk mendeteksi 
pergerakan manusia didalam suatu ruangan 
dan di kontrol oleh aplikasi android sebagai 
fitur tambahan untuk pemakainya. 

2. Sensor pir dapat mendeteksi seseorang 
dengan jarak maksimum sampai 10 meter. 

3. Jika sensor pir bekerja maka kipas angin akan 
hidup dengan waktu lebih kurang 2 menit. 
Dan lebih dari waktu 2 menit,maka kipas 
akan mati beberapa saat dan sensor akan 
kembali bekerja untuk mendeteksi 
pergerakan manusia. 
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